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1. PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang 
Dalam dunia kerja pengalaman diperlukan untuk mengetahui bagaimana sistem kerja 
yang sesungguhnya dapat dilakukan. Sebagai mahasiswa pengalaman kerja dapat 
dilakukan untuk menjembatani dalam mengimplementasikan segala teori maupun 
praktek yang telah diberikan selama perkuliahan. Fakultas Teknologi Pertanian 
Universitas Katolik Soegijapranata mengajak dan membimbing mahasiswanya untuk 
dapat terjun langsung dalam suatu perusahan pangan maupun lembaga-lembaga yang 
bergerak dalam bidang pangan untuk menerapkan teori dan praktek yang telah 
diajarkan. Ilmu yang diberikan sebagai bekal berupa cara pengolahan pangan, cara 
mengidentifikasi bahan pangan baik secara kualitatif maupun kuantitatif, dan cara untuk 
menciptakan suatu produk pangan yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan era 
globalisasi saat ini. Melalui pembekalan tersebut mahasiswa diharapkan mampu 
mempraktekan segala teori maupun praktek yang telah diberikan selama kerja praktek 
dilakukan.  
 
Perusahaan atau lembaga yang penulis pilih yaitu Balai Besar Pengawas Obat dan 
Makanan (BBPOM) di Semarang. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 
di Semarang merupakan unit pelaksana teknis Badan POM yang berada di provinsi 
Jawa Tengah. Balai Besar POM merupakan lembaga yang bergerak dalam 
pemerintahan guna mengawasi serta memastikan produk obat, kosmetik, obat 
tradisional, produk komplemen dan makanan terutama bahan pangan dan olahannya 
memenuhi syarat edar baik dari segi mutu maupun keamanan serta tidak tercemar oleh 
bahan-bahan berbahaya. Dalam menjalankan tugasnya Balai Besar POM perlu 
menerapkan metode-metode pengujia yang terkontrol. Proses yang terkontrol itulah 
yang nantinya akan mempermudah pengujian yang dilakukan selama periode tahun 
berikuya. Karena permasalahan itulah penulis ingin mengetahui bagaimana Balai Besar 
POM bekerja dalam melakuka control chart sehingga dapat menghasilkan proses 
pengujian sampel dengan baik dan menghasilkan data yang relevan. Pada saat penulis 
melakukan kerja praktek, penulis tertarik untuk fokus pada contol chart pengujian 




Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang sebagai bahan untuk 
pembuatan laporan kerja praktek. 
   
1.2. Tujuan dan Manfaat  
1.2.1. Tujuan 
Tujuan dari dilaksanakannya kerja praktek ini adalah : 
a. Dapat menambah wawasan di bidang pangan. 
b. Dapat memahami dunia kerja serta permasalahan-permasalahan yang timbul di 
dalam dunia kerja. 
c. Dapat menggunakan teori-teori yang telah dipelajari sebagai pedoman untuk dapat 
memahami praktik-praktik yang terjadi. 
 
1.2.2. Manfaat 
Kerja Praktek ini mempunyai manfaat untuk mengetahui metode control chart yang 
rutin dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang khususnya untuk mengontrol 
metode pengujian benzoat, sorbat dan sakarin pada bahan pangan.  
 
1.3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) berlokasi di Jalan Madukoro Blok 
AA-BB No. 8 Semarang. Kerja Praktek ini dilakukan selama 20 hari kerja yang dimulai 
pada tanggal 3 Januari 2017 hingga 31 Januari 2017. Pada hari Senin hingga Kamis 
yang dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 15.30 WIB serta pada hari Jumat 
yang dimulai pada pukul 08.00 WIB hingga pukul 12.00 WIB.  
 
1.4. Metode Kerja Praktek 
Kerja praktek yang dilakukan di Balai Besar POM di Semarang menggunakan metode 
pengamatan langsung ke lokasi dan tanya jawab dengan para pegawai yang berada 
disana. Kegiatan penulis selama melakukan kerja praktek yaitu: 
a. Pengenalan laboratorium bahan pangan dan bahan berbahaya, baik dari instrumen 




b. Terjun langsung dalam menguji, menganalisis, serta mengidentifikasi sampel yang 
ada. Mulai dari pembuatan reagen, melakukan metode analisis pengujian, serta 
pemahaman prinsip instrumen yang digunakan selama pengujian.  
c. Studi pustaka yaitu dengan melakukan pengumpulan hasil pengujian dan data yang 
didapatkan kemudian dianalisis dan dibandingankan dengan pustaka yang ada. 
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2. KEADAAN UMUM LEMBAGA 
 
2.1. Sejarah dan Perkembangan BPOM 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) ditetapkan berdasarkan Keputusan 
Presiden Republik Indonesia No. 178 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan 
Tugas Lembaga Pemerintah Non Departemen, serta berdasarkan Keputusan Presiden 
No. 166 Tahun 2000 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah 
disempurnakan dengan Keputusan Presiden No. 173 Tahun 2000. Kemudian 
pembentukan BPOM ditindaklanjuti dengan Keputusan Kepala BPOM No. 
02001/SK/KBPOM mengenai Organisasi dan Tata Kerja Badan POM, setelah mendapat 
persetujuan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara No. 34/M.PAN/2/2001 
pada tanggal 1 Februari 2001. Berdasarkan surat keputusan diatas maka telah ditetapkan 
Unit Pelaksana Teknis di lingkungan BPOM melalui Keputusan Kepala BPOM No. 
05018/SK/KBPOM Tahun 2001. Keputusan ini memuat penyempurnaan organisasi dan 
tata kerja Badan Pemeriksaan Obat dan Makanan menjadi Unit Pelaksanan Teknis di 
lingkungan BPOM (BPOM, 2001). 
 
2.2. Visi dan Misi BPOM 
Visi dari BPOM yaitu “Obat dan Makanan aman Meningkatkan Kesehatan Masyarakat 
dan Daya Saing Bangsa”. Sedangkan Misi yang terdapat pada BBPOM yaitu: 
 Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan berbasis risiko untuk 
melindungi masyarakat. 
 Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam memberikan jaminan keamanan obat 
dan makanan serta memperkuat kemitraan dengan pemangku kepentingan. 
 Meningkatkan kapasitas kelembagaan BPOM. 
 
2.3. Kedudukan, Fungsi dan Kewenangan BPOM 
Berdasarkan Pasal 67 Keputusan Presiden NO. 103 Tahun 2001,  BPOM merupakan 
Lembaga Pemerintah Non Departemen yang dibentuk untuk melaksanakan tugas 
tertentu dari Presiden. BPOM sendiri berdiri di bawah dan bertanggung jawab kepada 




Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial. Selain itu BPOM memiliki tugas melaksanakan 
tugas pemerintah bidang pengawasan obat dan makanan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku (BPOM, 2001). 
 
2.3.1. Fungsi Utama BBPOM 
Berdasarkan Pasal 68 Keputusan Presiden No. 103 Tahun 2001, BPOM 
menyelenggarakan fungsi sebagai berikut : 
1. Melakukan penyusunan dan pengkajian kebijakan nasional di bidang pengawasan 
obat dan makanan.  
2. Pelaksanaan kebijakan tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. 
3. Mengkoordinasi  kegiatan fungsional dalam melaksanakan tugas BPOM. 
4. Melakukan bimbingan, pembinaan dan pemantauan terhadap kegiatan instansi 
pemerintah di bidang pengawasan obat dan makanan. 
5. Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang 
perencanaan umum, organisasi dan tata laksana, ketatausahaan, keuangan, 
kepegawaian, kearsipan, persandian, perlengkapan dan rumah tangga. 
 
2.3.2. Kewenangan BPOM 
Berdasarkan Pasal 69 Keputusan Presiden NO. 103 Tahun 2001, BPOM memiliki 
kewenangan sebagai berikut : 
1. Menyusun rencana nasional secara makro di bidangnya. 
2. Merumuskan kebijakan di bidangnya untuk mendukung pembangunan secara makro. 
3. Menetapkan sistem informasi di bidangnya. 
4. Menetapkan persyaratan penggunaan bahan tambahan (zat aditif) tertentu untuk 
makanan dan penetapan pedoman peredaran obat dan makanan. 
5. Memberi izin dan mengawasi peredaran obat serta pengawasan industri farmasi. 
6. Menetapkan pedoman penggunaan konservasi, pengembangan dan pengawasan 
tanaman obat. 
 
2.3.3. Tugas Balai Besar POM (Unit Pelaksana Teknis) 
Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Kepala BPOM NO. 14 Tahun 2014, Unit Pelaksana 




pengawasan obat dan makanan, yang meliputi pengawasan atas produk narkotika, 
psikotropika, terapetik, zat adiktif, kosmetik, obat tradisional, produk komplemen serta 
pengawasan atas keamanan pangan dan bahan berbahaya. 
 
2.4. Struktur Organisasi BPOM 
Berdasarkan surat Keputusan Presiden No. 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas, 
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non 
Departemen terbentuklah Struktur Organsisasi BPOM sebagai berikut : 
 
 Sekretariat Utama 
Mengelola keuangan, memberi bantuan hukum dan legislasi, hubungan masyaratakat 
dan kerjasama internasional, mengkoordinasi perendanaan dan organisasi 
pengembangan pegawai serta akses masyarakat terhadap BPOM, melalui Unit Layanan 
Pengaduan Konsumen yang menerima dan menindaklanjuti berbagai pengaduan dari 
masyarakat di bidang obat dan makanan. 
  
 Deputi Bidang Pengawasan Produk Terapetik dan NAPZA 
Melakukan  penilaian dan evaluasi mengenai keamanan dan mutu obat, alat kesehatan 
sebelum beredar di Indonesia dan juga produk biologi maupun produk uji klinik. 
Kemudian melakukan pengawasan terhadap peredaran produk terapetik, narkotika, 
psikotropika dan zat adiktif lainnya. Disamping itu melakukan sertifikasi produk 
terapetik, inspeksi penerapan cara pembuatan obat yang baik, inspeksi sarana produksi 
dan distribusi, pengambilan sampel, penarikan produk, public warning sampai pro 
justicia. 
 
 Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk 
Komplemen 
Melaksanakan penilaian dan regristrasi obat tradisional, kosmetik dan suplemen 
makanan sebelum beredar di Indonesia. Selanjutnya melakukan pengawasan peredaran 
obat tradisional, kosmetik dan produk komplemen, termasuk penandaan dan periklanan. 




sampel, penarikan produk, public warning sampai pro justicia yang kemudian didukung 
oleh Tim Penilai Obat Tradisional dan Tim Penilai Kosmetik. 
 
 Deputi Bidang Pengawasan Keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya 
Melaksanakan penilaian dan evaluasi keamanan pangan sebelum beredar di Indonesia 
dan selama peredaran, seperti pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi 
maupun komoditinya, termasuk penandaan dan periklanan serta pengamanan produk 
dan bahan berbahaya. Disamping itu melakukan sertifikasi produk pangan. Produsen 
dan distributor dibina untuk menerapkan Sitem Jaminan Mutu, terutama penerapan Cara 
Produksi Makanan yang Baik (CPMB), Hazard Analysis Critical Control Points 
(HACCP), Cara Distribusi Makanan yang Baik (CDMB), serta Total Quality 
Management (TQM). Kemudian mengadakan surveilan, penyuluhan dan informasi 
keamanan pangan dan bahan berbahaya, yang didukung Tim Penilai Keamanan Pangan. 
 
 Pusat Pengujian Obat dan Makanan Nasional 
Melakukan pemeriksaan secara laboratotium, pengembangan prosedur pengujian dan 
penilaian mutu produk teraperik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, alat 
kesehatan, obat tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya. 
Pusat Pengujian Obat dan Makanan ini sudah ditunjang dengan laboratorium 
bioteknologi, laboratorium baku pembanding, laboratorium kalibrasi serta laboratorium 
hewan percobaan, juga didukung dengan peralatan laboratorium yang canggih untuk 
analisis fisikokimia seperti kromatografi cair kinerja tinggi, kromatografi gas, 
spektrofotometer absorbsi atom, spektrofotometer infra merah, analisi fisik seperti alat 
uji disolusi otomatis dan smoking machine, analisis mikrobiologi dan biologi. 
 
 Pusat Penyidikan Obat dan Makanan 
Melaksanakan kegiatan penyelidikan terhadap perbuatan melawan hukum di bidang 
produk terapetik, narkotika, psikotropikadan zat adiktif, obat tradisional, kosmetik dan 







 Pusat Riset Obat dan Makanan 
Melaksanakan kegiatan di bidang riset toksikologi, keamanan pangan dan produk 
terapetik. 
 
 Pusat Informasi Obat dan Makanan 
Memberikan pelayanan informasi obat dan makanan, informasi keracunan dan 
koordinasi kegiatan teknologi infrmasi BPOM (BPOM, 2001). 
 
2.5. Unit Pelaksana Teknis Balai Besar POM 
Balai Besar POM di Semarang merupakan salah satu unit pelaksana teknis Badan POM 
yang terletak di wilayah Jawa Tengah, yang memiliki tiga bidang pelaksanaan yaitu 
Bidang Pemeriksaan dan Penyidikan, Bidang Sertifikasi dan Layanan Informasi dan 
Bidang Pengujian dan Sub Bagian Tata Usaha. Peran utama bidang pengujian di Balai 
Besar POM dalam menjalankan tugasnya dilengkapi dengan lima laboratorium yaitu: 
 
 Laboratorium Terapetik dan Napza 
Menguji dan memeriksa obat dari luar, dalam bentuk tablet, kapsul, serbuk, sirup, 
suspensi, larutan dan obat luar, yang meliputi identifikasi, penetapan kadar, 
keseragaman bobot, uji disolusi dan volume terpindahkan. 
 
 Laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya 
Menguji dan memeriksa makanan dan minuman yang meliputi penggunaan bahan aditif 
seperti pewarna, pemanis, pengawet dan penentuan kadar protein, lemak, gula, nitrit, 
air, logam-logam berat dan sebagainya. 
 
 Laboratorium Obat Tradisional dan Produk Komplemen 
Menguji dan memeriksa obat tradisional dalam bentuk pil, serbuk, garam, kapsul dan 
tablet yang meliputi identifikasi logam berat dan ada tidaknya bahan kimia obat yang 







 Laboratorium Mikrobiologi 
Menguji dan memeriksa produk obat, makanan dan minuman serta obat tradisional. 
Pengujian meliputi angka lempeng total (ALT), potensi sterelisasi, angka kapang, 
identifikasi bakteri patogen, angka koefisien fenol dan lain-lain. 
 
 Laboratorium Kosmetik dan Alat Kesehatan. 
Menguji dan memeriksa kosmetik dan alat-alat kesehatan terhadap logam berat, 
pewarna, pengawet, pemutih, kadar abu dan sebagainya  
 
2.6. Peralatan pada BPOM 
Peralatan yang disediakan pada BPOM meliputi peralatan gelas standar laboratorium, 
spektrofotometer UV-Vis, densitometer atau kromatografi lapis tipis (KLT), scanner, 
smooking machine,  kromatografi gas, AAS, HPLC, dissolution tester, autotirator, tanus 
muffle furnance, sonikator, rotary evaporator, pH meter, alat destruksi Kjedahl, dan 







3. EVALUASI KONSISTENSI METODE HPLC UNTUK UJI BAHAN 
TAMBAHAN PANGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN CONTROL 
CHART 
 
3.1. Pemahaman Control Chart 
Dalam menjalankan tugasnya untuk menguji segala bahan pangan baik makanan 
maupun minuman yang ada di Indonesia Balai Besar POM membutuhkan suatu metode 
pengujian yang dilakukan secara rutin dan dibutuhkan ketelitian serta ketepatan hasil 
analisis. Banyaknya bahan pangan yang akan diuji membutuhkan metode analisis yang 
terkontrol supaya tidak terjadi kesalahan dan penyimpangan hasil. Selain itu banyaknya 
faktor baik dari segi alat, proses kerja, dan sumber daya manusia dapat mempengaruhi 
hasil atau ketepatan suatu metode pengujian. Oleh karena itulah Balai Besar POM juga 
melakukan metode kontrol proses untuk mengontrol apakah metode yang dilakukan 
sudah sesuai atau belum dan tidak terpengaruh oleh beberapa faktor diatas. Kontrol 
proses merupakan suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengukur suatu hasil 
yang harus dicapai dengan membandingkan hasil dengan standard serta melakukan 
tindakan apabila terjadi penyimpangan. Kegiatan ini berkaitan juga dengan penggunaan 
alat, penerapan suatu metode, penggunaan suatu material dan penggunaan manusia 
untuk mencapai tujuan tertentu (Gerald, 1998). 
 
Control process bergantung pada adanya variasi dimana variasi ini dibedakan menjadi 
dua yaitu variasi yang tidak bisa dihindari seperti suhu ruangan yang tidak konstan, 
kelembapan udara, mesin yang digunakan, listrik dll. Kemudian yang kedua adalah 
variasi yang bisa dihindari seperti kurang homogennya bahan baku maupaun larutan 
yang akan diuji, kurang cermatnya operator dalam menjalankan maupun mengatur 
setting alat yang digunakan untuk analisis dll. Analisa yang tidak dapat lepas dari 
adanya variasi atau process capability analyze merupakan suatu analisa yang digunakan 
untuk mengetahui apakah proses kerja yang sedang berjalan memenuhi spesifikasi yang 
telah ditetapkan atau tidak. Untuk mengetahui hal itu maka salah satu metode yang 
dapat dilakukan adalah dengan metode control chart. Control chart merupakan suatu 




dalam keadaan terkontrol secara statistik atau tidak. Proses yang tidak terkontrol secara 
statistik akan menunjukan suatu variasi yang berlebih (Gerald, 1998).  
 
Control chart digunakan untuk membedakan antara common cause dan special cause. 
Common cause adalah penyebab yang sedikit susah untuk dihilangkan, sedangkan 
special cause adalah penyebab yang mungkin bisa dihilangkan misalnya adanya 
kesalahan operator, adanya material yang kotor, tidak adanya standar kerja, dll. Control 
chart selain digunakan untuk mengontrol suatu proses dapat digunakan juga untuk 
mengetahui perubahan apa saja yang terjadi selama satu periode pengujian, kemudian 
dapat memberikan informasi mengenai pengaruh dari berbagai faktor terhadap suatu 
proses, kemudian dapat juga digunakan untuk mengidentifikasi adanya gejala 
penyimpangan dalam suatu proses dengan cara memperhatikan pola atas pergerakan 
titik-titik sehingga over control atau pengontrolan yang terlalu ketat dan juga under 
control atau pengukuran yang terlalu longgar dapat dihindari (Gerald, 1998).  
 
3.2. Sistematika Proses Control Chart oleh Balai Besar POM  
Untuk melakukan metode control chart yang baik dan benar Balai Besar POM memiliki 
sistematika yang sudah masuk dalam metode kerja rutin. Proses control chart ini 
biasanya dilakukan diawal atau diakhir tahun ketika prose pengujian selama periode 
satu tahun selesai dilakukan. Sistematika proses control chart yang dilakukan oleh Balai 
Besar POM sendiri dilakukan sebagai berikut : 
 
 Pengambilan Sampel  
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan ketentuan bahwa sampel yang digunakan 
mengandung bahan tambahan pangan yang proses atau metode pengujiannya akan 
dikontrol, pada kesempatan kali ini sampel yang digunakan harus sampel yang 
mengandung benzoat, sorbat, dan sakarin. Pemilihan sampel ini dilakukan untuk 
mewakili keseluruhan proses analisa kadar BSS dengan menggunakan alat HPLC 
selama satu tahun kedepan.  
 




Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan data berupa data variabel, dimana data ini 
didapatkan berdasarkan hasil pengukuran dan nilainya berada dalam satu interval 
tertentu, pengukuran untuk analisis control chart benzoat, sorbat, sakarin dapat 
dilakukan dengan menggunakan alat high performance liquid chromatography (HPLC). 
Dengan dilakukannya analisis tersebut maka akan mendapatkan data berupa kadar 
benzoat, sorbat, serta sakarin pada sampel. 
 
 Membuat Grafik Control Chart Secara Statistik  
Setelah mendapatkan data berupa kadar benzoat, sorbat, dan sakarin dilanjutkan dengan 
pembuatan grafik control chart untuk mendapatkan nilai upper limit (batas atas) dan 
lower limit (batas bawah). Nilai tersebut digunakan untuk mengetahui apakah metode 
analisis BSS yang dilakukan sudah terkontrol dan sesuai atau belum. Pembuatan grafik 
ini bisa dilakukan dengan perangkat komputer berupa  Microsoft Excel atau alat lain 
yang mendukung. 
 
 Analisa Grafik Control Chart 
Analisa grafik control chart ini dilakukan dengan cara membaca garafik yang telah 
dihasilkan, apakah ada hasil yang keluar dari batas upper limit (batas atas) atau batas  
lower limit (batas bawah). Apabila ada dan jumlahnya banyak maka metode pengujian 
tersebut dapat dikatakan tidak terkontrol sehingga perlu dilakukan pengecekan atau 
pengujian ulang dan dicari penyebab-penyebabnya. 
 
3.3. Metode Analisis Control Chart Pengujian BSS dengan HPLC 
Metode analisis control chart kadar BSS dilakukan dengan metode kromatografi cair 
kinerja tinggi (KCKT) atau high performance liquid chromatography (HPLC). Prinsip 
kerja dari HPLC adalah pemisahaan senyawa berdasarkan kepolarannya. Sementara itu 
prinsip kerja alat HPLC sendiri adalah ketika sampel yang akan diuji diinjeksikan dalam 
kolom kemudian sampel tersebut akan terurai dan terpisah menjadi senyawa-senyawa 
kimia sesuai dengan perbedaan afinitasnya (Leo & Nollet, 2000). Metode kerja 
pengujian kadar benzoat, sorbat, sakarin (BSS) dengan menggunakan HPLC dilakukan 
dengan cara pembuatan larutan dapar phospat, pembuatan larutan uji, pembuatan larutan 




alat HPLC. Larutan dapar phospat dibuat dengan mencampurkan di-kalium hidrogen 
fosfat (K2HPO4) dan kalium dihidrogen fosfat (KH2PO4). Larutan dapar phospat 
berfungsi seperti larutan penyangga yaitu larutan yang dapat mempertahankan pH baik 
dalam kondisi asam maupun basa. Setelah pembuatan larutan dapar phospat, dilanjutkan 
dengan pembuatan larutan baku.  
 
Larutan baku dibuat sesuai dengan senyawa yang akan diuji, karena pada analisis ini 
senyawa yang akan diuji adalah benzoat, sorbat, sakarin maka baku yang dibuat 
berdasarkan ketiga senyawa tersebut. Larutan baku menurut (Leo & Nollet, 2000) 
adalah larutan yang digunakan sebagai baku atau standar dalam sebuah pengujian. 
Biasanya larutan ini digunakan juga sebagai pembanding hasil pengujian sehingga 
kandungan yang terdapat pada sampel dapat dilihat apakah hasilnya sesuai dengan baku 
atau tidak, apabila tidak sesuai maka dalam sampel tersebut tidak terkandung senyawa 
atau bahan yang dijadikan sebagai baku. Kemudian setelah pembuatan larutan baku 
induk dilanjutkan dengan pembuatan deret konsentrasi larutan baku dengan konsentrasi 
yang berbeda-beda. Pembuatan deret konsentrasi ini dimaksudkan untuk mendapat 
koreksi data berupa regresi linear, karena nantinya setelah diuji menggunakan alat 
HPLC akan dihasilkan grafik dan persamaan linear, persamaan linear itulah yang 
digunakan untuk menghitung kadar BSS pada sampel. Setelah pembuatan larutan baku, 
dilanjutkan dengan pembuatan larutan uji. Larutan uji yang digunakan untuk analisis 
control chart BSS kali ini adalah saus sambal dan minuman teh dalam kemasan.  
Penggunaan kedua jenis sampel ini didasarkan pada kandungan bahan tambahan pangan 
yang ada pada produk tersebut. Pada produk minuman teh dalam kemasan dan saus 
sambal mengandung bahan tambahan pangan berupa benzoat, sorbat, dan sakarin 






Gambar 1. Penimbangan sampel minuman teh dalam kemasan dan saus sambal. 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Pada proses pelarutan baik untuk larutan standar maupun sampel dapat dilakukan 
dengan menggunakan pelarut metanol 60%. Penggunaan pelarut metanol 60% ini 
berdasarkan prinsip “like dissolve like” dimana senyawa yang bersifat polar akan larut 
terhadap pelarut polar dan begitu juga dengan senyawa yang bersifat non polar akan 
larut terhadap non polar (Adnan, 1997). Metanol 60% ini bersifat polar sehingga 
senyawa benzoat, sorbat dan sakarin yang bersifat polar akan larut pada pelarut metanol 
60%.  
 
Proses penggawaudaraan dapat dilakukan sebelum sampel disuntikan pada botol vial 
dan sesudah sampel disuntikan dalam botol vial. Proses ini dilakukan dengan 
menggunakan alat Ultrasonik Cleaner NEY 28 H selama 15 menit. Proses 
penggawaudaraan dilakukan dengan tujuan penghilangan gas dan udara dalam sampel 
selain itu juga digunakan untuk memperoleh aliran yang kontinyu dalam kolom 
sehingga kromatogram yang dihasilkan dapat tepat. Penghilangan gas juga dilakukan 
pada pelarut yang dipakai sebagai fase gerak, hal ini untuk menghindari terbentuknya 
gelembung gas dalam aliran pelarut pada kolom sehingga aliran menjadi kontinyu dan 
kromatogram yang dihasilkan dapat tepat (Adnan, 1997). Metode selanjutnya adalah 
penyaringan dengan cara penyuntikan sampel. Proses penyaringan dilakukan 
menggunakan penyaring Whatman 0,45 µm. Penggunaan penyaring Whatman ini 
bertujuan supaya pengotor-pengotor yang terdapat pada sampel baik teh maupun saus 




botol vial yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian menggunakan alat HPLC (Leo 
& Nollet, 2000). 
   
Gambar 2. Penggawaudaraan dengan Ultrasonik Cleaner NEY 28 H selama 15 menit. 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
 Cara Kerja HPLC 
Setelah semua persiapan selesai dapat dilanjutkan dengan pengujian menggunakan alat 
HPLC. Pada alat HPLC kali ini menggunakan tipe fasa terbalik dimana fasa diamnya 
berupa kolom dan fasa geraknya berupa larutan dapar phospat. Menurut (Mulja, 1995) 
fasa terbalik merupakan fasa yang digunakan pada kondisi hidrofilik dan lipofilik 
dengan fasa diam yang sifat kepolarannya lebih rendah dibandingkan kepolaran dari 
fasa geraknya. Cara kerja HPLC yaitu sampel akan diinjeksikan dengan menggunakan 
injektor syringe mikro dengan volume injeksi sampel 20 µl, volume ini terhitung kecil 
karena kolom yang digunakan adalah kolom kapiler. Kemudian sampel dielusi dengan 
waktu alir 1 ml/menit. Pada proses tersebut senyawa-senyawa dalam sampel akan 
bermigrasi dengan kecepatan yang berbeda-beda tergantung pada sifat senyawanya. 
Sampel tersebut dapat terelusi karena adanya pergerakan dari pompa piston balik yang 
digunakan, dimana pompa tersebut akan mendorong pelarut supaya keluar dari reservoir 
dan pompa piston akan menarik pelarut dari reservoir fasa geraknya. Pemisahan 
senyawa tersebut dapat diketahui dengan adanya detektor UV-VIS yang berada di 
belakang fasa diam sehingga akan didapatkan hasil pemisahan berupa kromatogram. 
Kromatogram yang dihasilkan nantinya digunakan untuk menganalisis data baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif (Leo & Nollet, 2000). 
 
 Hasil Analisis / Analisis Data  
Data yang didapatkan setelah dilakukan analisis menggunakan alat HPLC dapat berupa 




tersebut digunakan untuk menentukan jenis senyawa yang terkandung dalam sampel, 
hal itu terjadi karena harga atau nilai untuk tiap-tiap senyawa antara sampel dan standar 
baku adalah sama. Apabila waktu retensi sampel yang dihasilkan sama dengan waktu 
retensi dari salah satu standar baku maka sampel tersebut mengandung senyawa yang 
dijadikan baku. Misalkan sampel saus sambal mendapatkan waktu retensi 7,290 maka 
waktu itu setara dengan waktu retensi dari standar baku senyawa sakarin yaitu 7,257. 
Kemudian selain waktu retensi, peak area digunakan untuk menentukan kadar senyawa 
yang terkandung dalam suatu sampel melalui perhitungan persamaan linearitas baku 
yaitu y = ax + b, dimana x merupakan nilai konsentrasi dan y merupakan nilai peak 
area. 
 
1. Data Control Chart Hasil Analisis Kadar Benzoat  
Pada sampel minuman teh dalam kemasan kadar benzoat didapat dari perhitungan 
persamaan linearitas y = 42557,8104x – 2196,8838 dimana x adalah konsentrasi yang 
dicari sementara y adalah nilai peak area. Kemudian setelah mendapatkan nilai 
konsentrasi (x) dilanjutkan dengan perhitungan kadar benzoat (ppm) dengan cara 
membagi nilai konsentrasi (x) dengan berat sampel kemudian dikali dengan faktor 
pengenceran, pada contol chart faktor pengenceran yang digunakan adalah 50, setelah 
itu kadar benzoat pada sampel dapat diketahui. Pada baku benzoat regresi linearitas 
tersebut didapat dari Gambar 3. 
 
Gambar 3. Regresi linear standar baku benzoat. 
Dari hasil yang didapat untuk 20 sampel dengan berat yang berbeda didapatkan data 




Tabel 1. Hasil Pengamatan Kadar Benzoat pada Sampel Minuman Teh dalam Kemasan 
No Berat Sampel Area Kadar (ppm) 
1. 1,0842 249634 272,8917 
2. 1,0213 208624 242,5219 

















8. 1,0044 207430 245,2059 
9. 1,0341 216243 248,1762 









13. 1,0536 218044 245,5912 
14. 1,0430 216837 246,7275 
15. 1,0011 211777 251,1158 
16. 1,0467 215741 244,6252 
17. 1,0377 217072 248,2538 
18. 1,0350 218828 250,8947 
19. 1,0962 228611 247,3725 
20. 1,0005 216858 257,2329 
 
Pada Tabel 1, dapat diketahui kadar benzoat pada sampel minuman teh dalam kemasan. 
Kadar benzoat tertinggi terdapat pada berat sampel 1,0842 dengan nilai area 249634 dan 
nilai kadar benzoat sebesar 272,8917 ppm. Rata-rata kadar benzoat pada sampel teh 
dalam kemasan adalah 241 – 251 ppm. Kemudian dari tabel diatas dibuat grafik control 
chart untuk melihat apakah data kadar benzoat yang didapatkan keluar dari batas upper 
limit (batas atas) atau batas lower limit (batas bawah). Grafik p-control chart benzoat 
dapat dilihat pada Gambar 4.  
 



































2.  Data Control Chart Hasil Analisis Kadar Sorbat 
Pada sampel minuman teh dalam kemasan kadar sorbat didapat dari perhitungan 
persamaan linearitas y = 42538,8795x – 4276,4577 dimana x adalah konsentrasi yang 
dicari sementara y adalah nilai peak area. Pada baku sorbat regresi linearitas tersebut 
didapat dari Gambar 5. 
 
Gambar 5. Regresi linear standar baku sorbat 
Dari hasil yang didapat untuk 20 sampel dengan berat yang berbeda didapatkan data 
seperti yang terlihat Pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Kadar Sorbat pada Sampel Minuman Teh dalam Kemasan 
No Berat Sampel Area Kadar (ppm) 
1. 1,0842 505418 552,5664 
2. 1,0213 424735 493,7414 
3. 1,0264 433529 501,3586 
4. 1,0429 442299 503,3107 
5. 1,0149 427887 500,5054 
6. 1.0179 428386 499,6065 
7. 1,0163 420039 490,7394 
8. 1,0044 421633 498,4189 
9. 1,0341 439495 504,4066 
10. 1,0235 439799 509,9797 
11. 1,0222 432166 501,8513 
12. 1,0118 429423 503,8232 
13. 1,0536 442903 498,8730 
14. 1,0430 442257 503,2151 
15. 1,0011 328580 508,2184 
16. 1,0467 441646 500,7501 
17. 1,0377 436973 499,8001 
18. 1,0350 441455 506,1939 
19. 1,0962 462802 500,8227 




Pada Tabel 2, dapat diketahui kadar sorbat pada sampel minuman teh dalam kemasan. 
Kadar sorbat tertinggi terdapat pada berat sampel 1,0842 dengan nilai area 505418 dan 
nilai kadar sorbat sebesar 552,5664 ppm. Dari hasil yang didapat rata-rata kadar sorbat 
pada sampel teh dalam kemasan adalah 490 – 552 ppm. Kemudian dari tabel diatas 
dibuat grafik control chart untuk melihat apakah data kadar sorbat yang didapatkan 
keluar dari batas upper limit (batas atas) atau batas lower limit (batas bawah). Grafik p-
control chart sorbat dapat dilihat pada Gambar 6.  
 
Gambar 6. Grafik p-control chart sorbat  
 
3.  Data Control Chart Hasil Analisis Kadar Sakarin  
Pada sampel saus sambal kadar sakarin didapat dari perhitungan persamaan linearitas y 
= 37750,1810x – 1444,9388 dimana x adalah konsentrasi yang dicari sementara y 
adalah nilai peak area. Kemudian setelah mendapatkan nilai konsentrasi (x) dilanjutkan 
dengan perhitungan kadar sakarin (ppm) dengan cara membagi nilai konsentrasi (x) 
dengan berat sampel kemudian dikali dengan faktor pengenceran, pada contol chart 
faktor pengenceran yang digunakan adalah 50, setelah itu kadar sakarin pada sampel 

































   
Gambar 7. Regresi linear standar baku sakarin 
 
Dari hasil yang didapat untuk 20 sampel dengan berat yang berbeda didapatkan data 
seperti yang terlihat Pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Kadar Sakarin pada Sampel Saus 
No Berat Sampel Area Kadar (ppm) 
1. 1,0456 241629 307,9100 
2. 1,0486 236728 300,8386 
3. 1,1013 249233 301,4820 
4. 1,0327 240867 310,7790 
5. 1,0637 272678 341,3321 
6. 1,0763 239518 296,5295 
7. 1,0240 242717 315,8123 
8. 1,0602 254994 320,3665 
9. 1,0340 240098 309,4032 
10. 1,0486 239038 303,7564 









14. 1,0695 239270 298,1077 
15. 1,0379 232048 297,9677 
16. 1,0358 249780 321,2461 
17. 1,0365 232538 298,9963 
18. 1,0580 252504 317,9155 
19. 1,0748 255829 317,0437 
20. 1,0760 239635 296,7562 
 
Pada Tabel 3, dapat diketahui kadar sakarin pada sampel saus. Kadar sakarin tertinggi 
terdapat pada berat sampel 1,0637 dengan nilai area 272678 dan dengan nilai kadar 




sampel saus sambal 296 – 341 ppm. Kemudian dari tabel diatas dibuat grafik control 
chart untuk melihat apakah data kadar sakarin yang didapatkan keluar dari batas upper 
limit (batas atas) atau batas lower limit (batas bawah). Grafik p-control chart sakarin 
dapat dilihat pada Gambar 8. 
 









































Control chart merupakan metode yang dilakukan untuk mengontrol metode pengujian 
sampel yang akan dilakukan selama 1 tahun ke depan oleh Balai Besar POM. Dalam 
sekali pembuatan control chart dibutuhkan sejumlah 20 sampel untuk jenis yang sama 
atau bisa juga dengan merk yang sama (BPOM, 2001). Pembuatan control chart 
bertujuan untuk memastikan apakah metode pengujian kadar BSS dengan menggunakan 
HPLC selama 1 tahun kedepan berjalan dengan baik atau tidak. Selain itu metode 
control chart dapat digunakan untuk mengurangi variasi yang terdapat dalam suatu 
proses sehingga akan dihasilkan proses yang stabil dan distribusinya dapat normal 
(Muktiadji & Hidayat, 2006). Hasil dari control chart nantinya akan disimpan, 
kemudian akan digunakan ketika pengujian sampel rutin dilakukan. Untuk satu kali 
pengujian kadar BSS harus disertakan satu sampel hasil control chart. Dalam hal ini 
metode control chart sangat penting karena pengujian BSS sangat membutuhkan proses 
dan data yang stabil. Apabila dalam pengujian tidak disertakan control chart maka data 
yang muncul tidak dapat dikontrol karena akan menghasilkan variasi yang sangat 
banyak. 
 
Pada laporan kerja praktek kali ini penulis akan membahas mengenai control chart 
pengujian benzoat, sorbat, sakarin dengan metode high performance liquid 
chromatography (HPLC) oleh Balai Besar POM di Semarang. Menurut (Gerald, 1998) 
metode control chart sendiri merupakan suatu quality tool yang digunakan untuk 
mendeteksi apakah proses yang sedang berjalan dalam keadaan terkontrol secara 
statistik atau tidak. Proses yang tidak terkontrol secara statistik akan menunjukan suatu 
variasi yang berlebih. Control chart digunakan untuk membedakan antara common 
cause dan special cause. Common cause adalah penyebab yang sedikit susah untuk 
dihilangkan, sedangkan special cause adalah penyebab yang mungkin bisa dihilangkan 
misalnya adanya kesalahan operator, adanya material yang kotor. Control chart selain 
digunakan untuk mengontrol suatu proses dapat digunakan juga untuk mengetahui 
perubahan apa saja yang terjadi selama satu periode pengujian, kemudian dapat 
memberikan informasi mengenai pengaruh dari berbagai faktor terhadap suatu proses, 




dalam suatu proses dengan cara memperhatikan pola atas pergerakan titik-titik sehingga 
over control atau pengontrolan yang terlalu ketat dan juga under control atau 
pengukuran yang terlalu longgar dapat dihindari. 
 
Berdasarkan metode analisis BSS yang dilakukan dengan menggunakan alat HPLC 
didapatkan data berupa peak area dan retention time dimana data tersebut akan dihitung 
menggunakan persamaan regresi linear dari setiap baku untuk kemudian didapatkan 
kadar dari masing-masing sampel. Dari data variabel berupa nilai kadar benzoat, sorbat, 
sakarin pada masing-masing sampel dilanjutkan dengan pembuatan grafik control chart. 
Pembuatan gafik control chart ini dilakukan menggunakan perhitungan statistik dimana 
nilai kadar benzoat, sorbat, sakarin masing-masing di rata-rata kemudian dicari nilai 
standar deviasinya. Kemudian dari nilai standar deviasi tersebut dicari nilai upper limit 
(batas atas) dan nilai lower limit (batas bawah) untuk kemudian dianalisis hasilnya. Dari 
grafik control chart untuk benzoat dapat dilihat bahwa pada injeksi pertama dengan 
nilai kadar 272,8917 telah melebihi batas upper limit dimana nilai upper limit (UCL) 
yang dihasilkan pada grafik hanya sebatas 268,47. Dengan adanya sampel yang 
melebihi batas UCL ini menandakan bahwa sampel tersebut tidak terkontrol. Hal ini 
bisa disebabkan karena kurang homogennya larutan atau dapat terjadi karena sampel 
tersebut terkontaminasi oleh baku, karena injeksi pertama dilakukan setelah injekan 
baku maka kadar yang dihasilkan bisa lebih besar. Untuk sampel yang tidak terkontrol 
ini biasanya tidak digunakan untuk pengujan BSS selama periode satu tahun ke depan. 
Untuk hasil sampel yang lain menandakan bahwa hasilnya sudah terkontrol karena tidak 
ada nilai yang keluar dari batas atas maupun batas bawah.  
 
Dari grafik control chart untuk sorbat dapat dilihat bahwa pada injeksi pertama dengan 
nilai kadar 552,5664 telah melebihi batas upper limit dimana nilai upper limit (UCL) 
yang dihasilkan pada grafik hanya sebatas 540,73. Dengan adanya sampel yang 
melebihi batas UCL ini menandakan bahwa sampel tersebut tidak terkontrol. Sama 
halnya dengan pembahasan pada benzoat hal ini bisa disebabkan karena kurang 
homogennya larutan atau dapat terjadi karena sampel yang terkontaminasi oleh baku, 
karena injeksi pertama dilakukan setelah injeksi baku sehingga kadar yang dihasilkan 




terkontrol karena tidak ada yang keluar dari batas atas maupun batas bawah. Hasil untuk 
injeksi pertama antara benzoat dan sorbat sama karena sampel yang digunkan yaitu 
minuman teh dalam kemasan, sehingga hasil pada injeksi pertama sama-sama keluar 
dari batas atas. Sementara itu dari grafik control chart untuk sakarin dapat dilihat bahwa 
pada semua injeksi sampel mendapatkan hasil yang sudah terkontrol. Pada grafik 
control chart sakarin didapatkan nilai upper limit (batas atas) 344,04 dan nilai lower 
limit (batas bawah) 275,39. Dari keseluruhan hasil yang didapatkan dapat disimpulkan 
bahwa metode pengujian benzoat, sorbat, dan sakarin dengan metode HPLC oleh Balai 
Besar POM di Semarang masih dapat terkontrol dan metodenya masih dapat dilakukan 











5. KESIMPULAN  
 
 Sistematika proses control chart yang dilakukan oleh Balai Besar POM adalah 
pengambilan sampel pengujian, melakukan analisis dengan cara pengumpulan data, 
membuat grafik control chart secara statistik, dan analisa grafik control chart. 
 Control chart dilakukan pada akhir tahun maupun awal tahun untuk dapat 
disertakan pada pengujian sampel makanan maupun minuman periode tahun 
berikutnya. 
 Injeksi pertama pada grafik control chart benzoat dan sorbat dengan sampel 
minuman teh dalam kemasan menghasilkan nilai diatas batas upper limit (batas 
atas). 
 Kurang homogennya larutan dan adanya kemungkinan kontaminasi oleh larutan 
baku pada larutan sampel menjadi penyebab hasil pada injeksi pertama pada 
benzoat dan sorbat keluar batas atas.  
 Hasil pada grafik control chart sakarin menunjukan hasil yang baik karena semua 
sampel dalam keadaan terkontrol. 
 Metode pengujian benzoat, sorbat, dan sakarin dengan metode HPLC oleh Balai 
Besar POM di Semarang masih dapat terkontrol dan metodenya masih dapat 








Penulis menyarankan agar Balai Besar POM di Semarang lebih meningkatkan jumlah 
sampel untuk control chart agar dapat memenuhi kapasitas pengujian benzoat, sorbat, 
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8.1. Kadar Benzoat  




 𝑥 𝑓. 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
 
1. Berat Sampel : 1,0842 Area : 249634 









x = 5,91738 
 
Kadar (ppm) : 
5,91738
1,0842
 𝑥 50 
   : 272,8917 ppm 
2. Berat Sampel : 1,0213 Area : 208624 









x = 4,95375 
 
Kadar (ppm) : 
4,95375
1,0213
 𝑥 50 
   : 242,5219 ppm 
3. Berat Sampel : 1,0264 Area : 213637 









x = 5,07155 
 
Kadar (ppm) : 
5,07155
1,0264
 𝑥 50 
   : 247,0550 ppm 
4. Berat Sampel : 1,0429 Area : 216867 









x = 5,14744 
 
Kadar (ppm) : 
5,14744
1,0429
 𝑥 50 
   : 246,7850 ppm 
5. Berat Sampel : 1,0149 Area : 211073 









x = 5,01130 
 
Kadar (ppm) : 
5,01130
1,0149
 𝑥 50 
   : 246,8863 ppm 
6. Berat Sampel : 1,0179 Area : 210363 









x = 4,99462 
 
Kadar (ppm) : 
4,99462
1,0179
 𝑥 50 
   : 245,3391 ppm 
7. Berat Sampel : 1,0163 Area : 208718 












x = 4,95596 
 
Kadar (ppm) : 
4,95596
1,0163
 𝑥 50 
   : 243,8237 ppm 
8. Berat Sampel : 1,0044 Area : 207430 









x = 4,92570 
 
Kadar (ppm) : 
4,92570
1,0044
 𝑥 50 
   : 245,2059 ppm 
9. Berat Sampel : 1,0341 Area : 216243 









x = 5,13278 
 
Kadar (ppm) : 
5,13278
1,0341
 𝑥 50 
   : 248,1762 ppm 
10. Berat Sampel : 1,0235 Area : 218193 









x = 4,17860 
 
Kadar (ppm) : 
4,17860
1,0235
 𝑥 50 
   : 252,9849 ppm 
11. Berat Sampel : 1,0222 Area : 213445 









x = 5,06703 
 
Kadar (ppm) : 
5,06703
1,0222
 𝑥 50 
   : 247,8494 ppm 
12. Berat Sampel : 1,0118 Area : 212468 









x = 4,04408 
 
Kadar (ppm) : 
4,04408
1,0118
 𝑥 50 
   : 249,2625 ppm 
13. Berat Sampel : 1,0536 Area : 218044 









x = 5,17510 
 
Kadar (ppm) : 
5,17510
1,0536
 𝑥 50 
   : 245,5912 ppm 
14. Berat Sampel : 1,0430 Area : 216837 












x = 5,14674 
 
Kadar (ppm) : 
5,14674
1,0430
 𝑥 50 
   : 246,7275 ppm 
15. Berat Sampel : 1,0011 Area : 211777 









x = 5,02784 
 
Kadar (ppm) : 
5,02784
1,0011
 𝑥 50 
  : 251,1158 ppm 
16. Berat Sampel : 1,0467 Area : 215741 









x = 5,12098 
 
Kadar (ppm) : 
5,12098
1,0467
 𝑥 50 
  : 244,6252 ppm 
17. Berat Sampel : 1,0377 Area : 217072 









x = 5,15226 
 
Kadar (ppm) : 
5,15226
1,0377
 𝑥 50 
  : 248,2538 ppm 
18. Berat Sampel : 1,0350 Area : 218828 









x = 5,19352 
 
Kadar (ppm) : 
5,19352
1,0350
 𝑥 50 
   : 250,8947 ppm 
19. Berat Sampel : 1,0962 Area : 228611 









x = 5,42340 
 
Kadar (ppm) : 
5,42340
1,0962
 𝑥 50 
   : 247,3725 ppm 
20. Berat Sampel : 1,0005 Area : 216858 









x = 5,14723 
 
Kadar (ppm) : 
5,14723
1,0264
 𝑥 50 












8.2. Kadar Sorbat 




 𝑥 𝑓. 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
 
1. Berat Sampel : 1,0842 Area : 505418 









x = 11,9818  
 
Kadar (ppm) : 
11,9818
1,0842
 𝑥 50 
    : 552,5664 ppm 
2. Berat Sampel : 1,0213 Area : 424735 









x =  10,0852 
 
Kadar (ppm) : 
10,0852
1,0213
 𝑥 50 
    : 493,7414 ppm 
3. Berat Sampel : 1,0264 Area : 433529 









x = 10,2919 
 
Kadar (ppm) : 
10,2919
1,0264
 𝑥 50 
    : 501,3586 ppm 
4. Berat Sampel : 1,0429 Area : 442299 









x = 10,4981 
 
Kadar (ppm) : 
10,4981
1,0429
 𝑥 50 
   : 503,3107 ppm 
5. Berat Sampel : 1,0149 Area : 427887  









x =  10,1593 
 
Kadar (ppm) : 
10,1593
1,0149
 𝑥 50 
   : 500,5054 ppm 
6. Berat Sampel : 1,0179 Area : 428386 









x = 10,1710 
 
Kadar (ppm) : 
10,1710
1,0179
 𝑥 50 
   : 499,6065 ppm 
7. Berat Sampel : 1,0163 Area : 420039 












x = 9,9747 
 
Kadar (ppm) : 
9,9747
1,0163
 𝑥 50 
   : 490,7394 ppm 
8. Berat Sampel : 1,0044 Area : 421633 









x = 10,0122 
 
Kadar (ppm) : 
10,0122
1,0044
 𝑥 50 
   : 498,4189 ppm 
9. Berat Sampel : 1,0341 Area : 439495 









x = 10,4321 
 
Kadar (ppm) : 
10,4321
1,0341
 𝑥 50 
   : 504,4066 ppm 
10. Berat Sampel : 1,0235 Area : 439799 









x = 10,4393 
 
Kadar (ppm) : 
10,4393
1,0235
 𝑥 50 
   : 509,9797 ppm 
11. Berat Sampel : 1,0222 Area : 432166 









x = 10,2598 
 
Kadar (ppm) : 
10,2598
1,0222
 𝑥 50 
   : 501,8513 ppm 
12. Berat Sampel : 1,0118 Area : 429423 









x = 10,1954 
 
Kadar (ppm) : 
10,1954
1,0118
 𝑥 50 
   : 503,8232 ppm 
13. Berat Sampel : 1,0536 Area : 442903 









x = 10,5123 
 
Kadar (ppm) : 
10,5123
1,0536
 𝑥 50 
   : 498,8730 ppm 
14. Berat Sampel : 1,0430 Area : 442257 












x = 10,4971 
 
Kadar (ppm) : 
10,4971
1,0430
 𝑥 50 
   : 503,2151 ppm 
15. Berat Sampel : 1,0011 Area : 328580 









x = 7,8247 
 
Kadar (ppm) : 
7,8247
1,0011
 𝑥 50 
   : 508,2184 ppm 
16. Berat Sampel : 1,0467 Area : 441646 









x = 10,4287 
 
Kadar (ppm) : 
10,4287
1,0467
 𝑥 50 
   : 500,7501 ppm 
17. Berat Sampel : 1,0377 Area : 436973 









x =  10,3729 
 
Kadar (ppm) : 
10,3729
1,0377
 𝑥 50 
   : 499,8001 ppm 
18. Berat Sampel : 1,0350 Area : 441455 









x = 10,4782  
 
Kadar (ppm) : 
10,4782
1,0350
 𝑥 50 
   : 506,1939 ppm 
19. Berat Sampel : 1,0962 Area : 462802 









x = 10,9800 
 
Kadar (ppm) : 
10,9800
1,0962
 𝑥 50 
   : 500,8227 ppm 
20. Berat Sampel : 1,0005 Area : 418788 









x = 9,9453 
 
Kadar (ppm) : 
9,9453
1,0005
 𝑥 50 




8.3. Kadar Sakarin 




 𝑥 𝑓. 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 
 
1. Berat Sampel : 1,0456 Area : 241629 









x = 6,4390 
 
Kadar (ppm) : 
6,4390
1,0456
 𝑥 50 
   : 307,9100 ppm 
2. Berat Sampel : 1,0486 Area : 236728 









x = 6,3092 
 
Kadar (ppm) : 
6,3092
1,0486
 𝑥 50 
   : 300,8386 ppm 
3. Berat Sampel : 1,1013 Area : 249233 









x = 6,6404 
 
Kadar (ppm) : 
6,6404
1,1013
 𝑥 50 
   : 301,4820 ppm 
4. Berat Sampel : 1,0327 Area : 240867 









x = 6,4188 
 
Kadar (ppm) : 
6,4188
1,0327
 𝑥 50 
   : 310,7790 ppm 
5. Berat Sampel : 1,0637 Area : 272678 









x = 7,2615 
 
Kadar (ppm) : 
7,2615
1,0637
 𝑥 50 
   : 341,3321 ppm 
6. Berat Sampel : 1,0763 Area : 239518 









x = 6,3831 
 
Kadar (ppm) : 
6,3831
1,0763
 𝑥 50 
   : 296,5295 ppm 
7. Berat Sampel : 1,0240 Area : 242717 












x = 6,4678 
 
Kadar (ppm) : 
6,4678
1,0240
 𝑥 50 
   : 315,8123 ppm 
8. Berat Sampel : 1,0602 Area : 254994 









x = 6,7931 
 
Kadar (ppm) : 
6,7931
1,0602
 𝑥 50 
   : 320,3665 ppm 
9. Berat Sampel : 1,0340 Area : 240098 









x = 6,3985 
 
Kadar (ppm) : 
6,3985
1,0340
 𝑥 50 
   : 309,4032 ppm 
10. Berat Sampel : 1,0486 Area : 239038 









x = 6,3704 
 
Kadar (ppm) : 
6,3704
1,0486
 𝑥 50 
   : 303,7564 ppm 
11. Berat Sampel : 1,0638 Area : 258844 









x = 6,6301 
 
Kadar (ppm) : 
6,6301
1,0638
 𝑥 50 
   : 311,6252 ppm 
12. Berat Sampel : 1,0300 Area : 248626 









x = 6,6244 
 
Kadar (ppm) : 
6,6244
1,0300
 𝑥 50 
   : 321,5711 ppm 
13. Berat Sampel : 1,0691 Area : 244677 









x = 6,5198 
 
Kadar (ppm) : 
6,5198
1,0691
 𝑥 50 
   : 304,9179 ppm 
14. Berat Sampel : 1,0695 Area : 239270 












x = 6,3765 
 
Kadar (ppm) : 
6,3765
1,0695
 𝑥 50 
   : 298,1077 ppm 
15. Berat Sampel : 1,0379 Area : 232048 









x = 6,1852 
 
Kadar (ppm) : 
6,1852
1,0379
 𝑥 50 
   : 297,9677 ppm 
16. Berat Sampel : 1,0358 Area : 249780 









x = 6,6549 
 
Kadar (ppm) : 
6,6549
1,0358
 𝑥 50 
   : 321,2461 ppm 
17. Berat Sampel : 1,0365 Area : 232538 









x = 6,1982 
 
Kadar (ppm) : 
6,1982
1,0365
 𝑥 50 
   : 298,9963 ppm 
18. Berat Sampel : 1,0580 Area : 252504 









x = 6,7271 
 
Kadar (ppm) : 
6,7271
1,0580
 𝑥 50 
   : 317,9155 ppm 
19. Berat Sampel : 1,0748 Area : 255829 









x = 6,8152 
 
Kadar (ppm) : 
6,8152
1,0748
 𝑥 50 
   : 317,0437 ppm 
20. Berat Sampel : 1,0760 Area : 239635 









x = 6,3862 
 
Kadar (ppm) : 
6,3862
1,0760
 𝑥 50 




9. LAMPIRAN  
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